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ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI SALAH SATU ALAT
UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN
(Studi Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar
di Bursa Efek Jakarta)

Dolins L. Tampi

Abstract : To make a report on finance analysis, it is needed that we make a
calculation on the data collected based on the liquidity ratio, solvability ratio,
activity ratio and profitability ratio. To calculate the flow rate of finance
performance of company used the formula of sale and profit.

Keyword : Finance analysis, Calculation, Sale and profit
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terhadap laporan kevangan diperfukan
suatu alat ukur. Alat ukur yang dapat
digunakan dalam rangka menganalisis
keadaan keuangan perusahaan yaitu
menggunakan rasio keuangan. Alat
ukur tersebut disebut dengan istilah
financial ratios untuk rasio neraca dan
operating ratios untuk rasio laba rugi
(Hanafi dan Halim, 2003 : 12).
Dengan mengadakan analisis data
keuangan dari tahun-tahun lalu, dapat
diketahui. kelemahan dari perusahaan
serta hasil yang telah dianggap cukup
sangat penting artinya bagi perbaikan

keadaan dan perkembangan kinerja
perusahaan.

Industri makanan dan
minuman di Indonesia saat ini
berkembang cukup pesat, hal ini
ditandai dengan semakin beragamnya
beredar di pasaran. Kondisi tersebut
didukung dengan semakin banyaknya
home industri untuk produk makanan
dan minuman yang secara langsung
mendukung atas perkembangan sektor
tersebut.  Perkembangan  industri
makanan dan minuman di Indonesia
menunjukkan adanya peningkatan, hal
tersebut dibuktikan dengan semakin
meningkatnya industri makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta. Tahun 2000 jumlah industri
makanan dan minuman yang terdaftar
yaitu sebanyak 8 perusahaan, tahun
2001 sampai 2004 yaitu sebanyak 14
perusahaan, pada tahun 2005 sebanyak
16 perusahaan sedangkan pada awal
tahun 2006 yaitu sebanyak 17
perusahaan, (Sumber : Bapepam-LK/
www.bapepam.go.id).

Melalui Nerbaikan di sektor
riil, angka pengangguran bisa ditekan
dan kemiskinan berkurang.
Selanjutnya, daya beli (purchase
power) masyarakat pulih. Jika hal itu
terjadi, emiten yang bergerak di sektor

perekonomian Indonesia pada 2007.
Menurutnya, dengan adanya
peningkatap jumlah perusahaan yang
listing di bursa seiring membaiknya
kondisi perekonomian 2007. Kondisi
tersebut dapat membuktikan bahwa

dengan meningkatnya perusahaan
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memegang peranan  yang  cukup
penting dalam perkembangan industri
nasional. Kondisi tersebut
mengakibatkan pada sektor ini
menjadi  salah satu pilihan para
mvestorsebagaisarmamvmymg

berkembang luas secara nasional di
seluruh wilayah Indonesia sehingga
pengembangan wilayah Indonesia
dapat terbantu dengan adanya
perusahaan makanan dan minuman,
Sektor ini juga menyerap bahan baku
has:lpemnnnsehmggamemndahkan

perusahaan. Melalui analisis laporan
keuangan perusshaan maka dapat
diketahui secara keseluruhan
mengenai  peluang  usaha  untuk
berinvestasi pada sektor makanan dan
minuman.
Berdasarkan latar belakang di
atasmknpmulzste:mkmelakukan

Salah Satu Alat Untuk Menilai Kinerja
Keuangan™.

Rumusan Masalah

Bertitik  tolak dari latar
belakang masalah penelitian yang telah
dikemukahn,mahdmxmunhnpokok
masalah yaitu : Bagaimana Kinerja
keuangan pada perusahaan makanan
dan minuman yang tercatat di Bursa
Efek Jakarta ditinjau dari  rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, dan rasio profitabilitas ?

IL TINJAUAN PUSTAKA
Berdasarkan hasil penelitian

Supriyanto  (2003), dengan judul
penelitian ~ "Penerapan  Analisis
Laporan Keuangan Sebagai Alat

Penilaian Kinerja Pada Pada PT Aqua
Thk ", Alat analisis yang

'?




JURNAL ILMU KOMUNIKSI VOLUME 1 NO. 3 APRIL 2013

dengan penelitian yang terdahulu yaitu
obyek penelitian, periode tahun
penclitian dan analisis data yang
digunakan. Sedangkan persamaannya
yaitu melakukan penilaian atas kinerja

dengan  menggunakan
analisis laporan keuangan.

Salah satu alat untuk
i adalah dengan
rasio. Adapun

rasio menurut Sartono

(2001 113) mengemukakan

dan prospeknya di masa yang akan
datang”. Menurut Barlian (2003 : 128)
msichmnganadalah:"Smmctodc

laporan
rekening lainnya(Warsono, 2003 :

34).

Munawir (2002 : 64)
pengertian rasio adalah: "Rasio
menggambarkan suatu hubungan atau
perimbangan (mathematical Relation
Ship). Antars suatu jumlah tertentu
dengan jumlah yang lain dan dengan
menggunakan alat analisa yang berupa
rasio ini akan dapat menjelaskan atau
memberi gambaran kepada
penganalisa  tentang  baik  atau
buruknya keadaan atau  posisi
keuangan terutama apabila angka rasio
tersebut dibandingkan dengan angka
rasio pembanding yang digunakan
sebagai standar”,

Dari definisi di atas, maka
cara untuk menganalisis laporan

laporan
perusahaan yang sama.

Tampubolon (2005 33),
menggolongkan angka ratio menjadi
empat katagori yaitu rasio likuiditas,
efisiensi, leverage dan probabilitas,
yang dapat diraikan sebagai berikut:
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Rasio Likuiditas (Liguidity Ratio)
Rasio likuiditas menunjukkan

tingkat, kemudahan relatif suatu aktiva
untuk segera dikonversikan ke dalam
' kas dengan sedikit atau tanpa
penurunan nilai serta tingkat kepastian
tentang jumlah kas yang diperoleh.
Kas merupakan aktiva yang paling
likuid, aktiva lain mungkin relatif
likuid atau tidak likuid tergantung
seberapa ccpat aktiva dikonversikan
ke dalam kas, misalnya surat-surat
berharga  (efek-efek). Menurut
korporasi dipergunakan rasio
likuiditas, antara lain :
1. Current ratio ;

Aktiva Lancar

Pasiva Lancar
2. Quick ratio :

Aktiva Likuid — Piutang

Pasiva Lancar
3. Absolute liquidity ratio :

Aktiva Likuid

Pasiva Lancar

Masing-masing rasio
likuiditas ini mencerminkan
perspektif waktu yang berbeda dalam
mengukur kemampuan  korporasi
untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek.

Rasio Pengungkit (Leverage Ratio)

Rasio leverage digunakan
untuk menjelaskan penggunaan utang
untuk membiayai sebagaian dani pada
aktiva korporasi. Pembiayaan dengan
korporasi karena utang mempunyai
beban yang bersifat tetap. Kegagalan
korpomsidnlammembayuhmgam

1. Debt to net worth=

Utang Jangka Pendek + Utang Jangka Panjang

Modal
2. Coverage Interest Charges =

Laba Bersih Operasional
Bunga
3. Total Assets to Net Worth =
Total Aktiva

Modal
Fixed Assets to Net Worth =
Total Aktiva Tetap

e

Modal
“Current Assets to Net Worth=
Total Aktiva Lancar
Modal
6. Inventory to Net Worth =
Persediaan Barang
Modal
7. Receivable to Net Worth =
Piutang

s

Modal
Liguid Assets to Net Worth =
Aktiva Likuid
Modal

Rasio Efisiensi (Efficiency Ratio)
Rasio efisiensi dxpergmnkan

dalam beberapa aktiva. Asumsi yang
diambil adalah menggunakan
hubungan antara penjualan dengan
berbagai aektiva tersebut. Rasio
cfisiensi yang digun akan pada
1. Vales to Total Assets =
Penjualan
Total Aktiva
2. Sales to Fixed Assets =
Penjualan
Aktiva Tetap
3. Sales to Current Assets =
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Penjualan
Aktiva Lancar
4. Sales to Inventory =
Penjualan
S Persediaan Barang
5. Sales to Receivable =
Penjualan
Piutang
6. Sales Liquid Assets =
Penjualan
Aktiva Likuid

Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas

fikatakan sebagai menguntungkan.
Rasio profitabilitas yang digunakan
»ada umumnya adalah berikut ini :

I Net profit margin =

Penjualan
Persediaan Barang

L. Return on invesment =

Penjualan
Piutang

i Return on net worth =

Penjualan

Aktiva Likuid

Sedangkan Weston (1995 :
57), menggolongkan angka ratio

b. Rasio pertumbuhan, yang
mengukur kemampuan
perusahaan mempertahankan
posisi ckonominya di dalam
pertumbuhan  ekonomi  dan

¢. Rasio penilaian, vang
mengukur kemampuan
manajemen dalam

menciptakan nilai pasar yang
r amp'aui pengeluaran biaya

_ investasi.

2. Ukuran efisiensi operasi terdiri
dari:

a. Manajemen  aktiva  dan
investasi (assets and invesment
management), yang mengukur
yang mengukur efektivitas
keputusan-keputusan investasi

hutang .

b. Ratio likuiditas  (Liquidity
rations),  yang  mengukur
kemampuan perusahaan untuk
jatuh tempo,

Menurut Hanafi dan Halim

(2003 : 70) terdapat beberapa hal yang
perlu  diperhatikan

dalam analisis
laporan keuangan, yaitu :

I. Dalam analisis, analis juga harus
mengidentifikasi adanya ternd-
temd  tertentu  dalam  laporan
keuangan. Untuk itu laporan
keuangan lima atau enam tahun
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barangkali bisa digunakan untuk
melihat munculnya trend tertentu.

Angka-angkayangbmmisendm
sulit dikatakan baik tidaknya.

Untuk itu diperlukan pembanding
yang bisa dipaki untuk melihat
baik tidaknya angka yang dicapai
oleh pihak perusahaan. Rata-Rata
industri  bisa. dipakai sebagai

Kadangkala semua informasi yang
diperlukan bisa diperoleh melalui
analisis yang mendalam dari
laporan keuangan. Kadangkala
memberikan analisis yang lebih
tajam lagi. Sebagai contoh,
analisis penurunan penjualan bila
disertai dengan analisis
perkembangan market share akan
memberi pendangan baru kenapa
perjualan bisa menurun.
Menurut Hanafi dan Halim

)03 : 6) menyatakan bahwa tujuan
alisis laporan keuangan meliputi :
Investasi saham

Sertifikat saham mempakan bukti

Investor bisa membeli, menahan,
dan kemudian menjual saham
tersebut. Membeli dan menahan
perusahaan tersebut dan berhak
atas,labapausahmmahpm

pinjaman tersebut.

. Kesehatan Pemasok (Supplier)

Perusahaan  tergantung  pada
“supply” pemasok akan
mempunyai  kepentingan  pada
pemasok tersebut. Perusahaan
ingin memastikan bahwa pemasok
tersebut sehat dan bisa bmahan

lisi
profitabilitas pemasok, kondisi
keuangan, kondisi keuangan untuk
menghasilkan kas untuk
memenuhi opsi sehari-hari.
Kwehatan Pelanggan (Customer)
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perusahaan memerlukan informasi
keuangan pelanggan, terutama
pelanggan memnuhi kewajiban
jangka pendeknya.

Kesehatan Perusahaan Ditinjau
dari Karyawan

l(myawan atau calon karyawan

Analisis pesaing

Kondisi keuangan pesaing bisa
dianalisis oleh perusahaan untuk
mmuuukmsqauhmmkekwm

Misalnya akuntan yang pernah
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memperoleh  pendidikan  atau
pengetahuan  tentang  sistem
akuntansi  secara  continental
(rekening stelsel) dengan akuntan
yang memperoleh pengetahuan
akuntansinya secara anglo saxon
(accounting) maka bentuk atau
susunan laporannya akan berbeda.
Langkah selanjutnya apabila
akan melakukan perhitungan
penganalisa harus mempelajari atau
mereview secara menyeluruh dan
kalau dianggap perlu diadakan
penyusunan kembali (reconstruction)
dari data-data sesuai dengan prinsip-
prinsip yang berlaku dan tujuan
analisa.

Amlm-amhsa laporan .

dan tcknik analisa (alat-alat analisa)
digunakan untuk menentukan dan

memperbandingkan laporan

kevangan untuk dua periode atau

lebih, dengan menunjukkan :

a. Data absolut atau jumlah-
jumlah dalam rupiah.

b. Kensikan atau penurunan

dalam jumlah rupiah.

c. Kenaikan atau penurunan
dalam prosentase.

d. Perbandingan yang dinyatakan
dengan rasio.

e. Prosentase total.

. Trend atau tendensi posisi dan

kemajuan keuangan perusahaan
yang dinyatakan dalam prosentase
(trend  percentage  analysis),
adalah suatu metode atau teknik
_analisis data untuk mengetahui
tendensi daripada  keadaan

keuangannya, apakah
menunjukkan tendensi tetap, naik
atau bahkan turun.

. Laporan dengan prosentase per

komponen atau common size
statement, adalah suatu metode
analisa untuk mengetahui
pmsmtasemvmpadamsing-
masmg aktxva. terhadap total

. Analisa sumber dan penggunaan

modal kerja, adalah suatu analisa
untuk mengatahui sumber-sumber

. Analisa sumber dan penggunaan

kas (cash flow statement analysis)
adalah suatu analisa untuk
mengetahui sebab-sebab
berubahnya jumlah uang kas atau
untuk mengetahui sumber-sumber
serta penggunaan kas selama
periode tertentu.

. Analisa ratio, adalah suatu metode

analisa untuk mengetahui
hubungan dari pos-pos tertentu
dalam neraca atau laporan laba
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rugi  secara  individu  atau
kombinasiduikedmlaporm
tersebut.

Analisa perubahan laba kotor
(gross profit analysis) adalah suatu
analisa untuk mengatahui sebab-
sebab perubahan laba kotor suatu
perusahaan dari periode ke periode
yang lain atau perubahan laba
kotor suatu

Analisa break-even, adalah suatu
amlisislmtukmcnemwantingkat
penjualan yang harus dicapai oleh
suatu perusashaan agar

tetapi juga belum memperoleh
keuntungan.

kinerja
menurut  Tampubolon (2005
ynim:Pengukmnkineljapermatmn
yang ditimbulkan scbagi akibat dari
proses  pengambilan  keputusan
manajemen  karena menyangkut
pemanfeatan  modal, efisiensi dan
rentabilitas dari kegiatan perusahaan.
Kinerja keuangan yaitu alat untuk
mengukur prestasi  kerja keuangan
perusahaan melalui struktur
permodalannya.  Penilaian kinerja
perusahaan harus diketahui output
maupun inputnya. Output adalah hasil
eterampilan atau alat yang digunakan

untuk mendapatkan hasil tersebut.
Menurut Munawir (2002 : 31)
tujuan kinerja Keuangan adalah
mengetahui  likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas  dan  stabilitas  dalam
membayar  kewajibannya.  Adapun
tujuan pengukuran kinerja antara lain:
a. Untuk i tingkat
likuiditas  yaitu kemampuan
perusashasn  untuk  memenuhi

kewajiban keuangan pada saat
fitagil

Untuk mengetahui tingkat
solvabilitas yaitu menunjukkan
kemampuan perusshaan  untuk
memenuhi kewajiban
keuangannya, apabila perusahaan
tersebut dilikuiditas baik
kewajiban jangka pendek maupun
_ jangka panjang.

. Untuk mengetahui tingkat
_profitabilitas yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk

b.

untuk  membayar
cicilan secara teratur kepada
pemegang saham tanpa mengalami
hambatan.

Puguknml(herja

Menurut Sartono (2001 : I11)
bahwa alat analisis kinerja yang
selama ini banyak digunakan antara
lain adalah rasio keuangan, rasio
metode radar, balanced scorecard dan
Economic  Value Added. Pada
pengukuran kinerja dengan
menggunakan rasio keuangan, tolok
uhnyangdig\mkauantamhinyaitu:
pertama rasio profitabilitas, rasio
aktivitas, rasio solvabilitas, rasio
lilmiditas.Nammpenggunmkomep
tersebut belum dapat mernuaskan
keingi =
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i bahwa dengan
melakukan analisis laporan keuangan
mampu memberikan input (informasi)
yang  dipakai  dalam  rangka
pengambilan keputusan secara lebih

atas kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka
pendeknya,  tingkat = efektivitas

asset  perusahaan,
k untuk

dengan
balanced scorecard, tolok ukur yang
dig\mkmadaempalpempekﬁfyaim
perspektif  keuangan,  pelanggan,
proses internal bisnis serta belajar dan
berkembang. Namun proses balanced
scorecard tidak memasukkan unsur
biaya modal, dimana biaya modal
menunjukkan besarnya kompensasi
yangdinmnolchinvestormmodal
yang diinvestasikan.

Pengukuran kinerja keuangan
dengan menggunakan tolok ukur yang
digunakan ada lima perspektif yaitu :
rasio profitabilitas, rasio produktivitas,
rasio utilisasi aktiva, rasio stabilitas
dan rasio potensi pertumbuhan.
Economic Value Added (EVA)

suatu alat untuk mengukur
tingkat profitabilitas yang realistik
dari operasi perusahaan. EVA
merupakan sistem yang disesuaikan
dengan manajemen keuangan karena
Sistem ini berfokus pada jumlah
modal dan arus kas dalam perusahaan.

Menurut Munawir (2002 : 3)
perusahaan, yaitu meliputi :

a. Dapat mengukur tingkat biaya dari
berbagai kegiatan yang telah
dilakukan oleh perusahaan.

b. Untuk menentukan atau mengukur
produksi serta untuk menentukan
derajat keuntungan yang dapat
dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan.

penelitian yang akan dilakukan yaitu
mengenai analisis kinerja keuangan
pada perusahaan makanan dan
minuman yang tercatat di Bursa Efek
Jakarta yang digunakan untuk
memberikan penilaian atas kinerja
keuangan yang telah dicapai oleh
Berdasarkan teori-teori
yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka dapat dijelaskan kerangka pikir
sebagai berikut :
a) Analisis laporan kevangan
b) Time Series

yang tercatat di Bursa Efek Jakarta
selama periode tahun 2003 sampai
dengan  tahun 2006  dengan
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menggunakan analisis time series dan
cross section yang ditinjau dari rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, dan rasio profitabilitas.
Penilaian kinerja tersebut dilakukan
‘dengan cara membandingkan rasio
kenangan perusahaan setiap tahunnya
yang kemudian diambil  suatu
kesimpulan.

III. METODE PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN HASIL

Jenis penelitian yang penulis
lakukan adalah penelitian yang
bersifat  studi  kasus, yaitu jenis
data yang relevan dari hasil penelitian
pada obyek penelitian yang mencoba
mengetahui dan memecahkan

yang menjadi fokus dalam penclitian
ini berdasarkan data yang telah

Untuk memudahkan dalam
pengumpulan data dan analisis data,
maka diperlukan suatu  definisi
operasional variabel yang meliputi
sebagai berikut :

a. Rasio Likuiditas

Menggambarkan kemampuan
perusahaan  memenuhi  kewajiban
mhpmdeknyamswlnhmuh

l) Currcnt Ratio
Merupakan rasio yang
menunjukkan tingkat keamanan
(margin of safety) kreditor jangka
pendek atau kemampuan
perusahaan membayar
hutang tersebut.

hutang-

2) Acit Test Ratio
Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban dengan tidak
memperhitungkan persediaan.

b. Rasio Solvabilitas (Rasio leverage)
Mengukur  sejauh  mana
perusahaan dibiayai dengan hutang

1) Debt Ratio
Untuk menghitung total aktiva
yang dimiliki perusahaan yang
dibiayai oleh hutang.

2) Time Interest Earned Ratio
Menunjukkan kemampuan laba
usaha untuk menjamin beban
bunga yang dimiliki perusahaan.

c. Rasio Aktivitas (Aktivity Ratio)
Mengukur tingkat efektivitas

pemanfaatan sumberdaya perusahaan.

1) Periode Pengumpulan Piutang
Adalah rata-rata harian yang
diperlukar, untuk  mengubah
piutang menjadi kas. Rasio ini
menunjukkan berapa waktu yang
diperlukan  sejak  perusahaan
melakukan  penjualan  sampai
dengan menerima pembayaran
tunai.

2) Perputaran Piutang
Piutang yang dimiliki perusahaan
mempunyai hubungan erat dengan
volume penjualan kredit. Posisi
piutang dan taksiran waktu
pengumpulan  dapat  dimulai
perputaran  piutangnya,  yaitu
dengan membagi total penjualan
kredit dengan rata-rata piutang.

3) Perputaran
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perputaran persediaan. Perputaran
persediaan merupakan rasio antara
jumlah harga pokok barang yang
dijual dengan nilai rata-rata.

4) Perputaran Total Aktiva
Perputaran total aktiva
menunjukan bagaimana efektivitas
perusahaan menggunakan
keseluruhan aktiva tetap untuk
menciptakan  penjualan  dan
mendapatkan  laba.  Tingkat
perputaran ini juga ditentukan oleh
elemen aktiva itu sendiri.

d. Rasio Profitabilitas (Profitability
Ratio)

Mengukur tingkat efektivitas
pengelolaan (manajemen) perusahaan
yang ditunjukkan oleh jumlah
keuntungan yang dihasilkan dari
penjualan dan investasi.

1) Gross Profit Margin
Rasio antara gross profit margin
(laba kotor) yang diperoleh
penjualan  yang dicapai pada
periode yang sama.

2) Net Profit Margin
Merupakan perbandingan antara
laba bersih yang telah dicapai
dengan tingkat penjualan.

3) Return On Invesment (ROI)
Menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari
aktiva yang digunakan.

Setelah data yang diperlukan
telah tainmpnl selanjutnya dilakukan

dengan menggunakan rasio-rasio,
yang meliputi :
a. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio =
Aktiva Lancar
Hutang Lancar
2) Acit Test Ratio =
Aktiva Lancar — Persediaan
Hutang Lancar
Solvabilitas

b. Rasio
leverage)
1) Debt Ratio =
Total Hutang

(Rasio

Total Aktiva
2) Time Interest Earned Ratio
Laba Usaha

Beban Bunga
c. Rasio Aktivitas  (Akuivity
Ratio)
1) Periode Pengumpulan
Piutang =
360 hari

Perputaran Piutang

2) Perputaran Piutang =
Penjualan kredit

Rata — rata Piutang

3) Perputaran Persediaan =
Harga Pokok Penjualan

Aktiva Tetap
5) Perputaran Total Aktiva =
Penjualan
Total Aktiva
d. Rasio Profitabilitas
(Profitability Ratio)
1) Gross Profit Margin =

Penjualan — Harga pokok penjualan

Penjualan
2) Net Profit Margin =
Laba Bersih setelah Pajak

Penjualan
3) Retwrn On Invesment =

70
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Penjualan tahun ini —

Laanctsﬂlmthajlk

- Q. Pcnjualan =
Penjualan tahun lalu

Penjualan tahun lalu
b. Laba Bersih=

Laba bersih tahun ini — Laba bersih tahun lalu

3. Dan

1.

Laba bersih tahun lalu

hasil perhitungan
keuangan, selanjutnya mengadakan
perbandingan tingkat prosentase
masing-masing rasio kevangan pada
tiap periodenya dan selanjutnya
menarik kesimpulan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya adalah :
Melakukan  analisis  laporan

dengan menggunakan rasio-rasio,
yaitu : rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas.

Menghmmg tingkat pertumbuhan
kinerja  keuangan pausuhnn
dengan menggunakan rumus, yaitu
rumus penjualan dan rumus laba
bersih

menggunakan  rasio  laporan
kcuanga'n, . mengadakan
masing-masing rasio keuangan.
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